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batang) adalah 67,9 mg/kg (1).

Kebanyakan masyarakat mengira bahwa

daun kunyit hanya bisa digunakan sebagai

bumbu masakan dan banyak juga yang

menganggap  sebagai  limbah,  namun

PENDAHULUAN

Kunyit mengandung senyawa

metabolit sekunder, senyawa fenolik salah

satu didalamnya. Total fenolik pada

sampel segar dan ekstrak (pada daun dan

^orresponding Author: edwardobarry11@gmail.com

ABSTRACT
Background and Objective .Turmeric leaves (Curcuma longa L) contain secondary
metabolites, one of which is a phenolic compound. The choice of solvent is important in
the extraction process, ethanol is chosen because it can attract compounds that are
soluble in non-polar to polar solvents.
Methods: The ethanol concentrations in this study were 60, 70, 80, and 96% with the
extraction method used was maceration. The screening test obtained positive results for
phenolic content. This is indicated by the appearance of a fluorescent blue-black stain on
the plate after being sprayed with FeCI3 reagent. TLC test obtained comparison Rf value
(gallic acid) is 0.53. Rf values for ethanol concentrations of 60, 70, 80, 90 and 96% were
0.53; 0.55; 0.57; 0.60; 0.60. The method used to determine the total phenolic content is
folin-ciaocalteu.
Resuft; Analysis with visible spectrophotometry obtained the average total phenolic
content of ethanol extract concentrations of 60, 70, 80, 90 and 96%, respectively 1.078;
1.796; 1.964; 1.842; and 1.787 GAE mg/g extract. The results of statistical tests obtained
data that are normally distributed but not homogeneous, there are significant differences
at concentrations of 60, 80, and 96%.
Conclusion: The conclusion was that the highest phenolic content was in the ethanol
extract of turmeric leaf with a concentration of 80%, there was an effect of ethanol
concentration on the total phenolic content of the turmeric leaf ethanol extract, and there
were differences in the total phenolic content at each concentration of ethanol used.
Keywords: Turmeric Leaves (Curcuma longa L.), Total Phenolic Level, Ethanol
Concentration, Visible Spectrophotometry
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flavonoid yang dihasilkan. Flavonoid

memiliki korelasi positif terhadap total

fenolik dalam tumbuh-tumbuhan.

Penelitian A.I.Hartanti (8) mengenai

pengaruh konsentrasi etanol pada metode

ultrasonikasi terhadap aktivitas

antioksidan ekstrak daun gonda

(Sphenocleazeylanica),data

menunjukkan korelasi antara senyawa

flavonoid terhadap total fenoliknya.

Namun demikian terdapat batas kadar

etanol tertentu untuk menarik senyawa

fenolik dikarenakan naiknya polaritas

pelarut.

Penelitian oleh APermatasari (9)

mengenai pengaruh proses maserasi

dengan variasi konsentrasi etanol 0, 40

dan 80% terhadap total fenolik

menunjukkan hasil bahwa kadar fenolik

tertinggi pada ekstrak etanol 40%, hal ini

karena menurut peneliti senyawa fenolik

yang terdapat dalam ekstrak lebih

terdistribusi ke pelarut yang mempunyai

polaritas yang sesuai.

METODE PENELITIAN
Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah daun kunyit (Curcuma

longa L.) yang diperoleh dari Kuwasen,

Gunungpati, Semarang, Jawa Tengah.

Obyek yang diteliti adalah konsentrasi

etanol terhadap total fenolik daun kunyit.

Jenis penelitian termasuk dalam

penelitian eksperimental sederhana

dengan pendekatan kualitatif dan

kuantitatif.Samplingpenelitian

menggunakan teknik simple random

sampling yaitu setiap sampel memiliki

daun kunyit memiliki banyak manfaat

seperti agen pencegah kanker, antibakteri,

antivirus, dan antiinflamasi (2)(3).

Flavonoid sebagai senyawa fenolik, selain

asam fenolat, alkohol, dan yang

terkandung dalam daun kunyit,

diantaranya yaitu diosmetin, kuersetin,

kuersitrin, dan rutin (4). Pemilihan pelarut

merupakan faktor penting dalam ekstraksi.

Pelarut yang digunakan hams dapat

mengekstrak zat aktif yang akan diuji dari

campurannya.

Etanol adalah pelarut universal yang

dapat menarik senyawa yang larut dalam

pelarut polar hingga non-polar (5). Selain

itu, metode ekstraksi yang digunakan juga

harus disesuaikan dengan jenis sampel

yang akan dianalisis. Metode maserasi

dipilih untuk menghindari zat aktif dalam

daun kunyit rusak karena pemanasan (6).

Analisis kuantitatif fenolik dapat dilakukan

secara spektrofotometri visibel dengan

metode folin-ciaocalteau. Senyawa

polifenol dalam ekstrak tumbuhan bereaksi

dengan pereaksi khusus redoks (pereaksi

Folin-Ciocalteu) sehingga terbentuk

kompleks biru yang terukur dengan

spektrofotometri cahaya tampak. Metode

Folin-Ciocalteu telah dijelaskan dalam

beberapa farmakope. Reaksi in! membentuk

kromofor biru yang dibentuk ofeh kompleks

fosfotungsten-fosfomolibdenum. Absorbansi

maksimum kromofor bergantung pada

larutan basa dan konsentrasi senyawa

fenolik (7).

Perbedaan konsentrasi etanol yang

digunakan dapat   mempengaruhi kadar

Aloysius Barry Anggoro at al.; vol 21(no.2): Page 528-535, 2022
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jangka waktu lama. Sortasi kering

dilakukan untuk menghiiangkan pengotor

yang tertinggal saat pengeringan.

Simplisia kering kemudian diblender dan

diayak dengan ayakan no. 24 untuk

menyeragamkan massa serbuk.

Maserasi dilakukan dengan

penambahan pelarut etanol dengan

berbagai konsentrasi. Etanol melarutkan

senyawa fenolik dengan mendegradasi

dinding sel, senyawa bioaktif akan mudah

keiuar dari daun kunyit. Gugus hidroksil

etanol bergabung dengan hidrogen dari

gugus hidroksil senyawa fenolik, akibatnya

terjadi peningkatan kelarutan senyawa

fenolik dalam etanoi (10). Sebanyak 30

gram serbuk daun kunyit direndam

dengan 300 mL etanol (1:10) pada

masing-masing konsentrasi 60, 70, 80, 90

dan 96% selama 3 hari sambil diaduk

sesekali, setelahnya dipekatkan di atas

penangas dengan suhu 60C hingga

ekstrak mengental.

Hasil dari rata-rata rendemen

ekstrak etanol daun kunyit konsentrasi 60,

70, 80, 90 dan 96% adalah 14,23; 14,65,

13,38; 13,30 dan 10,89%. Rendemen

paling tinggi pada konsentrasi 70% dan
paling rendah pada konsentrasi 96%.

Rendemenmeningkat      sampai

konsentrasi 70% artinya senyawa kimia

yang terdapat dalam sampel semakin

meningkat kefarutannya hingga

konsentrasi 70%. Selain itu, perbedaan

konsentrasi etanol akan mempengaruhi

tingkat polaritas pelarut. Polaritas etanol

akan   meningkat      seiring   dengan

kesempatan yang sama, daun kunyit yang

diambil yaitu yang berwama hijau muda

segar.

Metoda penetapan total fenolik yang

menggunakan folin-ciocalteau, dilakukan

penentuan OT (operating time) diukur

dengan waktu antara 0-90 menit, pada X

=765 nm. Penentuan X maks ditetapkan

pada OT didapat, kemudian dilakukan

skrining panjang gelombang antara 400-

800 nm. Seri konsentrasl baku dibuat

dengan konsentrasi 40, 60, 80, 100, dan

120 ppm, diukur absorbansinya pada X

maks yang didapat, dan dibuat kurva

kalibrasi hubungan konsentrasi asam

galat versus absorbansi. Pengukuran total

fenolik sampel dibuat dengan konsentrasi

etanol 60, 70, 80, 90 dan 96%. Data hasil

pengukuran total fenolik dianalisis dengan

uji SPSS versi 23 menggunakan ANOVA

untuk mengetahui pengaruh dan

perbedaan konsentrasi etanol pada

proses maserasi terhadap total fenolik

daun kunyit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun kunyit yang didapat, disortasi

basah untuk memisahkan kotoran atau

bahan asing dari tanaman sebeium dicuci.

Pencucian untuk menghiiangkan pengotor

yang meiekat pada tanaman, selanjutnya

dilakukanperajanganuntuk

mempermudah proses pengeringan.

Pengeringan dilakukan di dalam ruangan

dengan dikering-anginkan selama 3 hari

untuk menghiiangkan kadar air sehingga

simplisia tanaman bisa digunakan untuk

Aloysius Barry Anggoro et al.; vol 21(no.2): Page 528-535, 2022
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wama biru yang dihasilkan makin pekat

(12).
Kontrol negatif yang digunakan

dalam peneiitian ini adalah pereaksi Folin-

Ciocalteau dan kontrol positif adalah

pereaksi Folin-Ciocalteau dengan asam

galat. Asam galat adalah senyawa fenolik

yang digunakan sebagai pembanding.Nilai

Rf pembanding (asam galat) adalah 0,53;

nilai Rf konsentrasi etanol 60, 70, 80, 90

dan 96% masing-masing sebesar 0,53;

0,55; 0,57; 0,60 dan 0,60.

Operating time adalah pada menit

ke-22. Operating time merupakan waktu

yang diperlukan senyawa untuk bereaksi

dengan reagen pengompleks hingga

membentuk senyawa yang stabil.

Penentuan panjang gelombang maksimal

menggunakan baku tengah asam gaiat 80

ppm dengan rentang panjang gelombang

400-800 nm. Didapat hasil panjang

geiombang maksimal peneiitian ini adalah

760,5 nm. Pengukuran absorbansi deret

kurva kalibrasi seri konsentrasi 40, 60, 80,

100 dan 120 ppm menghasilkan

persamaan  garis  sesuai  gambar  1.

penurunan konsentrasinya dalam air (10)

(11).
Uji pendahuluan digunakan untuk

mengetahui senyawa fenolik dalam

sampel. Hasil positif didapat dengan

terbentuknya warna biru dari pereaksi

folin-ciocalteau dan natrium karbonat

daiam larutan uji. Identifikasi KLT

(kromatografi lapis tipis) diperoleh hasil

bahwa ekstrak etanol daun kunyit positif

flavonoid dengan bercak fiuoresen biru-

hitam pada pelat KLT seteiah disemprot

FeCI3 seteiah sebelumnya dilakukan KLT

dengan fase gerak n-butanol : as.asetat:

air (4:1:5).

Perubahan wama terjadi karena

senyawa polifenol mereduksi asam

fosfomolibdat-fosfotungstat dalam reagen

Folin-Ciocalteu membentuk molibdenum

biru, membentuk kompleks biru. Semakin

tinggi kandungan fenol sampel, semakin

gelap warna biru yang terbentuk. Hanya

dalam suasana basa, senyawa fenolik

mengalami disosiasi proton menjadi ion

fenolat. Semakin besar konsentrasi

senyawa fenolik maka makin banyak ion

fenolat yang akan mereduksi asam

heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungstat)

menjadi molybdenum-tungsten sehingga

Aloysius Barry Anggoro et al.; vol 21(no.2): Page 528-535, 2022
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metode ini memiliki kekurangan, yaitu

dapat bereaksi dengan senyawa, seperti

vitamin, amina, protein, amina, aldehide,

keton, hirazin, hidroksilamin.pirol dan indol

(16)

Metode ini memiliki beberapa

kelebihan, diantaranya sederhana, cepat,

akurat, dan absorpsi dari kromofor berada

di panjang gelombang yang tinggi

sehingga dapat mengurangi pengganggu

dari matriks sampel (15), namun demikian

kompleks molybdenumkulnonfenolreagen folin-ciocalteau

* OHj

dihomogenkan, divorteks 15 detik dan

dipanaskan pada suhu 45C dengan lama

waktu 15 menit. Serapan diukur pada A

maks 760,5 nm menggunakan

spektrofotometerUV-Vis.diinkubasi

selama 22 menit sesuai hasil operating

time yang didapat. Berikut adalah reaksi

reagen folin-ciocalteau dengan senyawa

fenol (14);

Persamaan garis didapat y =

0.00497x +0.07216. Pengukuran kadar

total fenolik ekstrak etanol daun kunyit

total fenol ditentukan menggunakan

metode Folin-Ciocalteu mengacu pada

metode menurut Bhaskar (13). Sebanyak

0,5 ml. ekstrak etanol masing-masing

konsentrasi diambil 0.1% ditambahkan

0,75 mL reagen folin-Cioealteau 10% dan

2 mL Na2CO3 (2% w/v).  Campuran

Gambar 1. Grafik Absorbansi Baku Asam Galat

14012020406080100
konsentrasi (ppm)

0,8

0,7
?0,6
f0'5

0,4 -

0,3

0,2

0,1
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total fenolik sebesar 1,964mg GAE/g. Ada

pengaruh dari variasi konsentrasi etanol

terhadap kadar total fenolik ekstrak etanol

daun kunyit. Ada perbedaan kadar total

fenolik ekstrak etanol daun kunyit pada

konsentrasi 60, 80 dan 96%. Disarankan

untuk menggunakan metode lain yang

lebih spesifik untuk penentuan total

fenolik.

DISCLAIMER

Para penulis telah menunjukkan bahwa

mereka tidak memiliki kepentingan yang

bertentangan. Barang-barang yang

digunakan dalam penelitian ini umum dan

sering digunakan di bidang studi kita dan

di negara kita. Tidak ada konflik

kepentingan antara pencipta dan pencipta

barang karena kami tidak bermaksud

menggunakannya untuk melakukan

tindakan hukum, melainkan untuk

pengetahuan lebih lanjut. Selain itu,

penelitian ini didanai semata-mata oleh

usaha penulis sendiri, bukan oieh

perusahaan produksi.

Keterangan: EEDK = Ekstrak Etanol Daun Kunyit

Kadar fenolik total tertinggi pada

penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun

kunyit konsentrasi 80%, Pelarut dengan

polaritas yang sama dengan zat terlarut

dalam sampel akan mampu melarutkan

dan mengekstraknya dengan baik. Hasil

kadar fenolik total tersebut kemudian diuji

secara statistik dengan SPSS 23.

Diperoleh hasil bahwa data berdistribusi

normal (p>0.05), tidak berdistribusi

homogen karena signifikansi (p<0.05).

Hasil uji ANOVA terdapat perbedaan

bermakna dengan nilai signifikansi

(p<0.05). Uji Scheffe pada analisis post

hoc untuk melihat kelompok yang

memberikan perbedaan bermakna yaitu

pada ekstrak etanol konsentrasi 60, 80

dan 96%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Rata-rata kadar fenolik total tertinggi

dari ekstrak etanol daun kunyit (Curcuma

longa L.) secara spektrofotometri visibel

menggunakan reagen folin-ciocalteau

terdapat pada ekstrak etanol daun kunyit

konsentrasi 80% dengan rata-rata kadar

1,787

1,7412
1,8938
1,8132
1,7512

1,7372
(mg GAE/g)
EEDK 96%

1,842

1,8412
1,9548
1,8459
1,8231

1,7472
(mg GAE/g)
EEDK 90%

1,964

1,7987

2,4852
2,1258

1,5026
1,9061

(mg GAE/g)
EEDK 80%

1,796

1,6152
2,0521
1,5914
1,8004

1,9202
(mg GAE/g)
EEDK 70%

1,078

0,9249

0,9713
0,9502
1,5637
0,9815

(mg GAE/g)
EEDK 60%

Rata-

V
IV
III
II
I

Replikasi

Tabel 1. Hasil perhitungan total fenolik ekstrak etanol daun kunyit

Aloysius Barry Anggoro et al.; vol 21(no.2): Page 528-535, 2022
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